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ABSTRACT

Indonesia needs 5.8 million new entrepreneurs to achieve an ideal entrepreneurial ratio of 4% of the population.
The need to create new entrepreneurs has led many educational institutions to include entrepreneurship education
in their curriculum. Entrepreneurship education is a development activity for those who want to try or become
entrepreneurs and activities to improve understanding and knowledge of entrepreneurship (Fitriati and Hermiati,
2010). The goal of entrepreneurship education is so that learners learn to understand entrepreneurship, learn to
have if entrepreneurship, and learn to be entrepreneur (Heinonen and Poikkijoki, 2006). Entrepreneurship
education remains in debate on the extent to which entrepreneurship education has an influence on learners, the
accuracy and effectiveness of entrepreneurship teaching methods, and the debate on whether entrepreneurship can
be taught. This study aims to analyze whether the entrepreneurship education conducted has an impact to arouse
students' entrepreneurial intentions. Subjects in this study are students of Entrepreneurship class. Concept
operationalization is done by adopting Mohamad et al (2015) research. Data analysis technique uses Different T-
Test Differences. Result showed that there was no significant difference in the intention of entrepreneurship of
learners. Therefore, a more thorough research on the effectiveness of entrepreneurship education in developing the
entrepreneurship aspirations of learners, and the evaluation of teachers, curriculum and methods of implementation
of entrepreneurship classes should be conducted.
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ABSTRAK

Indonesia membutuhkan wirausaha 5,8 juta wirausaha baru untuk mencapai rasio wirausaha ideal yaitu 4% dari
jumlah penduduk. Kebutuhan untuk melahirkan wirausaha baru ini menyebabkan banyak lembaga pendidikan yang
memasukkan pendidikan kewirausahaan dalam kurikulum mereka. Tujuan pendidikan kewirausahaan adalah agar
peserta didik belajar memahami kewirausahaan, belajar memiliki jika kewirausahaan, dan belajar menjadi wirausaha
(Heinonen dan Poikkijoki, 2006). Meskipun penelitian tentang kewirausahaan sudah berlangsung cukup lama
namun pendidikan kewirausahaan tetap menjadi perdebatan. Hal ini termasuk sejaunh mana pendidikan
kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap peserta didik, ketepatan dan kefektifan metode pengajaran
kewirausahaan, dan perdebatan apakah kewirausahaan dapat diajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
apakah pendidikan kewirausahaan memiliki dampak untuk membangkitkan niat berwirausaha peserta didik. Subyek
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas Kewirausahaan. Operasionalisasi konsep dilakukan dengan
mengadopsi penelitian Mohamad et al (2015). Teknik analisa data akan menggunakan Uji Beda T Berpasangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan niat berwirausaha yang signifikan dari peserta didik.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang lebih menyeluruh terhadap efektifitas pendidikan kewirausahaan dalam
menumbuhkan niat berwirausaha peserta didik, dan perlu dilakukan evaluasi terhadap pengajar, kurikulum dan
metode pelaksanaan kelas kewirausahaan.

Kata kunci: kewirausahaan, pendidikan kewirausahaan, minat berwirausaha, efektifitas
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan memiliki peran penting
dalam pertumbuhan ekonomi (Bruyat dan Julien,
2000; Raposo dan Paco, 2011), dan bahkan
disebut sebagai mesin ekonomi (Edwards dan
Muir, 2005, dalam Fitriati dan Hermiati, 2010).
Kewirausahaan berkontribusi terhadap inovasi,
produktifitas (Raposo dan Paco, 2011; Ambad
dan Damit, 2016), penciptaan lapangan Kkerja
(Ambad dan Damit, 2016;Heinonen dan
Poikkijoki, 2006), dan pertumbuhan ekonomi
(Ambad dan Damit, 2016;Fitriati dan Hermiati,
2010; Heinonen dan Poikkijoki, 2006).

Pemerintah  Indonesia pun  mengakui
pentingnya kewirausahaan dan menjadikan
pengembangan kewirausahaan sebagai salah satu
prioritas kerja Presiden!. Didalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah  Nasional
(RPJM) 2015, Pemerintah menargetkan untuk
dapat mencetak satu juta wirausaha baru dalam
lima tahun ke depan? Jumlah wirausaha
Indonesia saat ini baru mencapai 1,56% jumlah
penduduk, padahal menurut standard Bank Dunia
jumlah ideal wirausaha adalah sebesar 4% dari
jumlah penduduk negara tersebut®. Dengan
demikian, menurut Presiden Jokowi, Indonesia
masih membutuhkan 5,8 juta wirausaha baru
untuk mencapai rasio ideal tersebut.Untuk
mempercepat hal tersebut maka saat ini
Pemerintah Indonesia sedang mempersiapkan
Rancangan Undang-Undang (RUL)
Kewirausahaan Nasional yang diharapkan dapat
mendukung pengembangan kewirausahaan di
Indonesia.

Ihttp://ksp.go.id/perkembangan-kewirausahaan-dan-
ekonomi-digital/, diakses pada tanggal 05 Oktober
2016

2http://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-
3159079/jokowi-akan-cetak-1-juta-wirausahawan-
baru-ini-langkahnya, diakses pada tanggal 05 Oktober
2016

3http://industri.bisnis.com/read/20160523/257/550412/
jokowi-ri-butuh-58-juta-pengusaha-baru-menangkan-
persaingan-mea, diakses pada tanggal 05 Oktober
2016

Kebutuhan untuk melahirkan wirausaha
baru juga mendorong banyak lembaga pendidikan
untuk memasukkan pendidikan kewirausahaan ke
dalam kurikulum mereka. Pendidikan
kewirausahaan adalah kegiatan pengembangan
bagi mereka yang ingin mencoba atau menjadi
wirausaha dan kegiatan untuk meningkatkan

pemahaman dan pengetahuan tentang
kewirausahaan (Fitriati dan Hermiati,
2010).Pendidikan kewirausahaan dengan

berbagai konteks pendidikan dimaksudkan untuk
mengembangkan budaya kewirausahaan,
mempromosikan pendirian usaha baru, dan untuk
mendorong pola pikir wirausaha melalui
pendidikan dan pembelajaran (Kuratko, 2005
dalam Micozzi A. dan Micozzi F, 2014). Peserta
pendidikan kewirausahaan —baik formal maupun
informal- memiliki potensi besar untuk menjadi
seorang wirausahawan (Mohamad et al, 2015;
Heinonen dan Poikkijoki, 2006). Pendidikan
kewirausahaan -baik formal maupun informal-
dapat melahirkan wirausahawan baru (Mohamad
et al, 2015). Oleh karena itu menarik untuk
mengetahui apakah pendidikan kewirausahaan
yang dilakukan oleh Universitas Bunda Mulia
saat ini memiliki dampak  terhadap
niatkewirausahaan peserta didik.

Kewirausahaan adalah konsep yang
memiliki banyak definisi mulai dari definisi yang
sempit seperti memulai bisnis sendiri sampai
kepada konsep yang lebih luas yaitu sikap kerja
yang menekankan kepada kepercayaan diri,
inisiatif, inovatif, berani mengambil resiko
(Gelderen et al, 2008). Kewirausahaan adalah
satu atau lebih orang yang berani mengambil
resiko ekonomi membuat organisasi baru, dan
mengunakan teknologi baru atau teknologi
inovatif untuk membuat nilai (creating value)
bagi orang lain (Schramm, 2006 dalam Zhang
dan  Zhang, 2013). Dengan  demikian
kewirausahaan adalah proses membuat nilai baru
(process of creating new value) (Bruyat dan
Julien, 2000), dan wirausahawan adalah
seseorang yang inovatif — membuat sesuatu yang
baru (Mann dan Shideler, 2015). Global
Entrepreneurship Monitor salah satu institusi
terkemuka bidang penelitian kewirausahaan men-
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definisikan kewirausahaan sebagai "Any attempt
at new business or new venture creation, such as
self-employment, a new business organization, or
the expansion of an existing business, by an
individual, a team of individuals, or an
established business™.

Penelitian  mengenai  kewirausahaan
sudah berlangsung cukup lama. Menurut Peng et
al (2012), tahun  1960-an  penelitian
kewirausahaan utamanya berfokus kepada
pengaruh sifat pribadi terhadap perilaku
kewirausahaan, dan kemudian tahun 1980-an
sampai  dengan  1990-anfokus  penelitian
kewirausahaan bergeser kepada pengaruh niat
kewirausahaan (entrepreneurial intention)
terhadap perilaku kewirausahaan. Niat (intention)
adalah penunjuk (predictor) terbaik atas setiap
tindakan yang direncanakan (planned behavior)
termasuk berwirausaha (Krueger et al, 2000).
Dalam literatur kewirausahaan, niat (intention)
adalah pencarian informasi yang dapat membantu
untuk pemenuhan tujuan membuat usaha baru
(Prodan dan Drnovsek, 2010).

Attitude toward
the behavior

Subjective
norms

Dua model yang banyak digunakan dalam
penelitian Niat Berwirausaha (Entreprenurial
Intention) adalah Theory of Planned Behavior
(TPB) dari Ajzen dan Shapero’s Entrepreneurial
Event (SEE) model oleh Shapero.

Menurut model TPB terdapat tiga sikap
yang mendahului (antecedent) terjadinya niat
yaitu sikap terhadap perilaku yang dilakukan,
norma-norma subyektif terhadap perilaku yang
dilakukan, dan persepsi kontrol perilaku.
Sedangkan Shapero mengatakan bahwa niat
berwirausaha seseorang dipengaruhi oleh faktor
persepsi  keinginan  (perceived desirability),
kecenderungan untuk bertindak, dan persepsi
kemungkinan terlaksana (perceived feasibility).
Hasil penelitian Krueger (2000) menyimpulkan
bahwa kedua model tersebut hanya memiliki
sedikit perbedaan dalam memprediksi Niat
Berwirausaha.

[ntention Behavior

Perceived
behavioural
control

Gambar 1.Model Theory of Planned Behavior
Sumber : Sondari, 2000

*http://www.gemconsortium.org/wiki/1149 diakses
pada tanggal 05 Oktober 2016
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Gambar 2Model Shapero Entreprenurial Event (SEE)
Sumber : Krueger et al, 2000

Setelah  tahun  1990-an, penelitian-
penelitian kewirausahaan berikutnya melakukan
modifikasi terhadap model-model yang sudah ada
dengan menambahkan faktor-faktor baru (Peng et
al, 2012). Salah satu faktor tambahan yang
digunakan dalam penelitian Niat Berwirausaha
adalah faktor karakteristik psikologi. Faktor
karakteristik psikologi adalah prediktor yang
cukup baik atas sikap berwirausaha (Ferreira et
al, 2012), dan memiliki pengaruh penting dalam
pengambilan keputusan untuk membangun suatu
bisnis dan untuk berhasil dalam berwirausaha
(Kalkan dan Kaygusuz, 2012).Fitriati dan
Hermiati (2000) mendaftarkan ada lebih dari 20
karakteristik psikologi yang digunakan dalam
penelitian-penelitian kewirausahaan sebelumnya
yaitu: komitmen, kejelasan tujuan, tekad dan
ketekunan,  kebutuhan  untuk  berprestasi,
berorientasi kesempatan, inisiatif,
bertanggungjawab, tekun, menerima umpan balik,
menguasai diri, toleran terhadap ketidakjelasan,
berani mengambil risiko, berintegritas, dapat
diandalkan, toleran terhadap kegagalan, memiliki
tingkat energi yang tinggi, kreatif, inovatif,
memiliki visi, percaya diri, optimis, berdikari,

dan mampu membangun kelompok.Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan karakteristik
psikologi  seperti yang digunakan dalam
penelitian Ferreira et al (2012) yaitu: penguasaan

diri, berani mengambil resiko, percaya diri,
kebutuhan untuk berprestasi, toleransi terhadap
ketidakjelasan, dan inovatif. = Pemahaman
terhadap  faktor-faktor ~yang  mendahului
(antecedent) tumbuhnya niat kewirausahaan akan
membantu pendidik, konsultan, dan pembuat
kebijakan mendapatkan gambaran yang lebih
jelas tentang bagaimana pembentukan niat terjadi
dan bagaimana kepercayaan, persepsi, dan motif
mempengaruhi wirausaha untuk memulai suatu
bisnis (Wang et al, 2011).

Meskipun penelitian tentang
kewirausahaan sudah berlangsung cukup lama,
dan faktor-faktor yang mempengaruhi Niat dan
Perilaku Berwirausaha telah diidentifikasi, namun
pendidikan  kewirausahaan tetap  menjadi
perdebatan. Hal ini termasuk sejauh mana
pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh
terhadap peserta didik, ketepatan dan kefektifan
metode  pengajaran  kewirausahaan,  dan
perdebatan apakah kewirausahaan dapat diajarkan
(Fitriati dan Hermiati, 2000). Hal-hal ini telah
mendorong dilakukannya penelitian-penelitian
tentang pendidikan kewirausahaan.

Pendidikan kewirausahaan dengan berbagai
konteks  pendidikan  dimaksudkan  untuk
mengembangkan budaya kewirausahaan,
mempromosikan pendirian usaha baru, dan untuk
mendorong pola pikir wirausaha melalui
pendidikan dan pembelajaran (Kuratko, 2005

4
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dalam Micozzi A. dan Micozzi F, 2014).
Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh
positif terhadap karakter kewirausahaan peserta
didik (Athayde, 2009), mampu membangun
kesadaran  kewirausahaan dan  menjadikan
wirausaha sebagai salah satu pilihan Kkarir
(Anderson dan Jack, 2008), serta dapat
melahirkan wirausahawan baru (Mohamad et al,
2015; Heinonen dan Poikkijoki, 2006).

Tujuan pendidikan kewirausahaan adalah

(Heinonen dan Poikkijoki, 2006). Ketiga hal ini
biasanya saling overlap, namun memiliki

konsekwensi  pendekatan  pengajaran  yang
berbeda (Heinonen dan Poikkijoki, 2006).
Kebanyakan pendidikan kewirausahaan yang
dilakukan saat ini yaitu menanamkan keahlian
dan perilaku wirausaha kepada peserta didik
adalah untuk upaya agar peserta didik memiliki
jiwa kewirausahaan. Proses menanamkan jiwa

agar peserta didik belajar  memahami kewirausahaan tersebut dapat digambarkan dalam
kewirausahaan, belajar memiliki jika Gambar 3 berikut.
kewirausahaan, dan belajar menjadi wirausaha
PROCESS BEHAVIOURS
ENTREPRENEURIAL ENTREPRENEURSHIP
INDIVIDUAL
INTENTION PROACTMITY
SKILLS triggering event actively seeking goals

problem solving

creativity
persuasiveness
planning

negotiating
decision making

OPPORTUNITY SEARCH
AND DISCOVERY

INNOVATION

opportunity search
coping with and enjoying uncertainty

ATTRIBUTES
self-confident
autonomous
achievement oriented

DECISION TO EXPLOIT
OPPORTUNITY

CHANGE
taking risky actionsi n uncertain environments
flexibly responding to challenges

versatile
dynamic

resourceful

EXPLOITATION OF
OPPORTUNITY

acting independently on own initiative
solving problems/conflicts creatively
persuading others

commitment to make things happen

Gambar 3.The Entrepreneurial Process: Behaviours, Skills and Attributes
Sumber : Heinonen dan Poikkijoki, 2006

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan meneliti pendidikan
kewirausahaaan ~memiliki  pengaruh  dalam
menumbuhkan niat berwirausaha kepada peserta
didik.  Subyek penelitian adalah mahasiswa
Universitas Bunda Mulia yang mengambil kelas
Kewirausahaan Semester Genap 2015/2016.
Kuesioner  disebarkan kepada  mahasiswa
sebanyak 2x vyaitu di pertemuan awal kelas
(minggu ke-2) dan pertemuan akhir Kkelas
(minggu ke-12). Dalam minggu ke-2 diasumsikan
bahwa mahasiswa belum mendapatkan materi
terlalu  mendalam, dan pertemuan ke-12
diasumsikan bahwa mahasiswa sudah mengikuti

kelas kewirausahaan secara mendalam. Seluruh
mahasiswa mendapatkan bahan ajar dan materi
kewirausahaan yang sama sesuai denga Satuan
Acara Perkuliahan (SAP) yang telah dipersiapkan
oleh universitas.Operasionalisasi konsep
dilakukan dengan mengadopsi penelitian Ferreira
et al (2012) dan Mohamad et al (2015). Tahapan
teknik analis data dalam penelitian ini dilakukan
sebagai berikut:

e Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
e Uji beda dengan Uji T berpasangan
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Profil Responden

Jumlah responden yang berpartisipasi dalam

penelitian ini adalah sebanyak 146 responden.
Profil responden yang berpartisipasi
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

= Sebagian besar wanita (56%)

= Sebagian besar berusia 20-25 (73%)

= Sebagian besar beretnis Tionghoa (88%).

Uji Normalitas

Uji normalitas  dilakukan
mengetahui normalitas suatu distribusi data. Uji
normalitas yang banyak dilakukan adalah dengan

dalam

untuk

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Uji
Normalitas dilakukan terhadap selisih rata-rata
sebelum dan sesudah mengikuti pendidikan
kewirausahaan. Jika data memenuhi  Uji
Normalitas maka data dapat dilakukan Uji Test
Berpasangan.

Data dianggap berdistribusi normal jika
Signifikansi memiliki nilai > 0.05. Berdasarkan
output dari hasil uji diketahui bahwa data yang
diuji memiliki nilai > 0.05 atau dengan kata lain
data berdistribusi normal. Oleh karena itu maka
data dapat dilakukan Uji T Berpasangan.

Tests of Normality
Kolmogarov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
SelisihEl 053 146 200 Ba2 146 ATT

* This is a lower hound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Sumber: diolah peneliti

Uji Beda Niat Berwirausaha

pendidikan kewirausahaan dengan menggunakan

Uji  statistik yang dilakukan  untuk Uji T Berpasangan. Hasil dari uji beda T
mengetahui  apakah ada perbedaan niat Berpasangan adalah sebagai berikut:
berwirausaha sebelum dan sesudah mengikuti

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean M Std. Deviation Mean
Fair1  ElBefore 5.2602 146 1.27697 10568
ElAfter 5.3347 146 1.18466 059804
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval ofthe
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  ElBsfore- EIAfter | - 07452 160789 13307 -33753 18849 | - 56D 145 576

Gambar 5. Hasil Uji Beda
Sumber: diolah peneliti
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Berdasarkan hasil uji beda diatas didapati nilai
signifikansi > 0.05. Artinya berdasarkan uji beda
T Berpasangan maka secara statistik tidak ada
perbedaan niat berwirausaha yang signifikan
sebelum dan sesudah mengikuti pendidikan
kewirausahaan.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  pembahasan yang telah

dilakukan  tersebut maka dapat diambil

kesimpulan bahwa secara statistik tidak ada

perbedaan signifikan niat berwirausaha peserta

didik kewirausahaan sebelum dan sesudah

mengikuti kelas kewirausahaan.
Untuk itu dapat disampaikan saran-saran

sebagai berikut:

= Perlu diadakan penelitian yang lebih luas lagi
di Universitas Bunda Mulia terkait dampak
pendidikan kewirausahaan dalam
menumbuhkan niat berwirausaha terhadap
peserta didik. Jika dengan responden yang
lebih banyak dan pengajar yang berbeda-beda
tetapi tidak tetap tidak memiliki dampak untuk
menumbuhkan niat berwirausaha maka perlu
diadakan evaluasi terhadap kurikulum, materi
dan metode pengajaran mata kuliah
kewirausahaan di Universitas Bunda Mulia,

= Perlu diadakan pelatihan untuk pengajar-
pengajar mata kuliah kewirausahaan agar
dapat menyampaikan materi secara menarik.
Juga perlu dipertimbangkan untuk dapat
bekerjasama dengan praktisi yang juga
memang wirausahawan untuk mengajar dan
membawa atmosfir wirausaha secara langsung
terhadap peserta didik,

= Perlu dipertimbangkan agar luaran dari mata
kuliah kewirausahaan adalah sebuah rencana
bisnis (business plan) yang sudah diuji bukan
hanya sekedar proposal bisnis seperti yang
selama ini berjalan.
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